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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis: (1) 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM 

kuliner di Kota Banjarbaru; (2) Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap 

Keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Kota Banjarbaru; dan (3) Pengaruh 

Keterampilan Berwirausaha terhadap Keberhasilan Usaha pada UMKM kuliner di 

Kota Banjarbaru. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan variabel 

Pendidikan Kewirausahaan, Pengalaman Usaha, Keterampilan Berwirausaha dan 

Keberhasilan Usaha. Populasi penelitian ini adalah seluruh pemilik atau pengelola 

UMKM kuliner di Kota Banjarbaru. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini menggunakan purposive sampling dengan jumlah sampel sebanyak 40 

responden. Data diolah menggunakan metode Partial Least Squares Structural 

Equation Modeling (PLS-SEM) dengan software SmartPLS 3.0. Hasil penelitian 

ini membuktikan bahwa: (1) Pendidikan Kewirausahaan tidak berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Banjarbaru; (2) 

Pengalaman Usaha berpengaruh positif namun tidak signifikan terhadap 

keberhasilan usaha pada UMKM kuliner di Kota Banjarbaru; dan (3) Keterampilan 

Berwirausaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha pada 

UMKM kuliner di Kota Banjarbaru. 

 

Kata Kunci: Pendidikan Kewirausahaan, Pengalaman Usaha, Keterampilan 

Berwirausaha, Keberhasilan Usaha 

 

Latar Belakang 

Pertumbuhan penduduk yang terus 

meningkat mengakibatkan kebutuhan akan 

lapangan kerja yang sesuai dengan 

keahlian, sementara ketersediaan pekerjaan 

sering kali tidak mencukupi, menyebabkan 

pengangguran. Dalam konteks ini, berwira-

usaha dan mengembangkan Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) menjadi 

solusi yang potensial. UMKM berperan 

penting dalam menciptakan lapangan kerja, 

meningkatkan pendapatan masyarakat, dan 

mendorong pertumbuhan ekonomi nasional 

(Rifa’i & Husinsah, 2022), serta terbukti 

lebih tahan menghadapi krisis ekonomi 

(Wahyuni, 2016). Seorang entrepreneur 

yang memiliki jiwa wirausaha berperan 

dalam mengelola dan mengembangkan 

usaha dengan kreativitas dan keberanian 

mengambil risiko (Alifuddin & Razak, 

2015). Dukungan pemerintah terhadap pe-

ngembangan UMKM sangat penting, ter-

utama untuk menghadapi tantangan seperti 

persaingan ketat dan perubahan pasar. 

Keberhasilan usaha, yang didefinisikan 

sebagai pencapaian tujuan dalam bisnis 

(Suryana, 2013), dapat diraih melalui 

strategi yang tepat oleh pelaku UMKM. 

Keberhasilan usaha dapat dicapai 

dengan meningkatkan sumber daya yang 

tersedia, merencanakan anggaran dengan 

baik, dan melaksanakan strategi pemasaran 

yang efektif. Hal ini meliputi menciptakan 

produk berkualitas, mengantisipasi 
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perubahan pasar, dan mempertahankan 

hubungan baik dengan pelanggan (Iskandar 

& Safrianto, 2020). Pendidikan 

kewirausahaan memainkan peran penting 

dalam mendukung keberhasilan usaha 

dengan memberikan pengetahuan 

manajemen, pemasaran, dan keuangan yang 

diperlukan (Azis, 2022). Pengalaman usaha 

juga menjadi faktor penentu, di mana 

pengalaman dalam menjalankan usaha 

dapat meningkatkan kemampuan dalam 

pengambilan keputusan dan strategi 

pelaksanaan (Almaidah & Endarwati, 

2019). Selain itu, keterampilan berwira-

usaha yang mencakup kemampuan identi-

fikasi peluang, pengambilan risiko, dan 

komunikasi efektif dengan pelanggan sa-

ngat penting untuk mencapai keberhasilan 

(Iskandar & Safrianto, 2020; Aji et al., 

2018). Keterampilan ini harus dilengkapi 

dengan pengetahuan praktis untuk 

mencapai tujuan usaha secara optimal.  

Ketika UMKM menerapkan kete-

rampilan kewirausahaan dan inovasi 

produk, mereka dapat menyusun strategi 

bisnis yang efektif untuk menghadapi 

persaingan, meskipun banyak pelaku usaha 

masih memiliki keterampilan terbatas dan 

jarang mengikuti pelatihan (Iskandar & 

Safrianto, 2020). Penelitian ini dilakukan di 

Kota Banjarbaru, Provinsi Kalimantan 

Selatan, yang menunjukkan peningkatan 

populasi UMKM dari tahun 2019 hingga 

2022, terutama dalam bidang kuliner yang 

merupakan salah satu jenis usaha yang 

paling banyak dan menjanjikan karena 

makanan dan minuman merupakan 

kebutuhan dasar (Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil dan Menengah Provinsi Kalimantan 

Selatan, 2023).  

 
Gambar 1. Klasifikasi UMKM Per Bidang di 

Banjarbaru 

Sumber: Dinas Koperasi, Usaha Kecil dan 

Menengah Provinsi Kalimantan Selatan (2023) 

Berdasarkan data dari Dinas 

Koperasi, Usaha Kecil Menengah dan 

Tenaga Kerja Kota Banjarbaru, UMKM 

kuliner merupakan populasi terbanyak di 

Banjarbaru dengan 3031 unit, dibandingkan 

dengan bidang jasa dan fashion yang 

memiliki 1600 unit (Dinas Koperasi, Usaha 

Kecil Menengah dan Tenaga Kerja Kota 

Banjarbaru, 2023). Observasi awal 

menunjukkan bahwa faktor Pendidikan 

Kewirausahaan, Pengalaman Usaha, dan 

Keterampilan Berwirausaha dianggap 

penting untuk keberhasilan usaha, dengan 

indikator rata-rata masing-masing kategori 

menunjukkan nilai tinggi. Meskipun rata-

rata pemilik UMKM di Banjarbaru 

menunjukkan keberhasilan yang baik dalam 

operasional bisnis dengan nilai rata-rata 

3,77, mereka menghadapi tantangan dalam 

perkembangan usaha (Hasil Pengolahan 

Data Primer, 2023). 

Berdasarkan uraian latar belakang 

penelitian di atas, maka rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: (1) Apakah Pendi-

dikan Kewirausahaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 

pada UMKM di Kota Banjarbaru? (2) 

Apakah Pengalaman Usaha berpenga-ruh 

positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha pada UMKM di Kota 

Banjarbaru? (3) Apakah Keterampilan 

Berwirausaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 

pada UMKM di Kota Banjarbaru? 

 

Studi Literatur 

Pendidikan Kewirausahaan 

Pendidikan adalah proses yang 

terorganisir untuk mengembangkan potensi 

individu, menjadikannya lebih dewasa, 

cerdas, dan matang. Azis (2022) 

menjelaskan bahwa pendidikan mendorong 

keunggulan individu dan pembangunan 

nasional, sedangkan Ihsan (2008) 

menambahkan bahwa pendidikan berfungsi 

membimbing dan membina kemampuan 

pribadi anak didik untuk diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. Dengan pendidikan, 

seseorang tidak hanya memperoleh 

informasi dan keterampilan tetapi juga 
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mencapai pola hidup pribadi dan sosial 

yang lebih baik (Azis, 2022). 

Pendidikan kewirausahaan adalah 

pelatihan yang mempersiapkan individu 

menghadapi ketidakpastian masa depan de-

ngan mengembangkan kemampuan pencip-

taan usaha. Hasan (2022) menyatakan 

bahwa pendidikan kewirausahaan bertuju-

an untuk mendorong sikap kewirausahaan 

dan memberikan pelatihan manajerial. 

Desmaryani (2018) menambahkan bahwa 

pendidikan ini membantu calon wirausaha-

wan mengidentifikasi peluang dan mencip-

takan pekerjaan baru, sedangkan Purnomo 

et al. (2019) menyebutkan capaian 

pendidikan kewirausahaan meliputi 

kemampuan inovatif, kepemimpinan, dan 

penciptaan nilai bagi pelanggan. 

Pengalaman Usaha 

Pengalaman usaha merupakan ke-

mampuan yang diperoleh melalui pelaksa-

naan tugas dan kegiatan usaha, dan ber-

hubungan langsung dengan efisiensi pen-

capaian tujuan. Menurut Nitisemito (2010), 

pengalaman memperbesar kemungkinan 

keberhasilan dalam usaha, sedangkan 

Firmansyah & Roosmawarni (2019) me-

nyebutkan bahwa pengalaman mengurangi 

kesalahan dan meningkatkan kemampuan 

strategi. Pengalaman usaha, baik pribadi 

maupun dari orang lain, meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja wirausaha 

(Megantoro, 2015), sehingga pengalaman 

kerja yang luas berkontribusi pada 

pengelolaan usaha yang lebih baik. 

Pengalaman adalah kemampuan yang 

dimiliki seseorang untuk menyelesai-kan 

tugas dengan lebih baik, dan peng-alaman 

dalam kegiatan usaha berhubungan 

langsung dengan keberhasilan. Nitisemito 

(2010) menyatakan bahwa seseorang yang 

berpengalaman memiliki kemampuan yang 

lebih besar dalam meraih keberhasilan, dan 

pengalaman tidak hanya terkait dengan 

waktu, tetapi juga efisiensi pencapaian 

tujuan. 

Pengalaman berperan penting dalam 

mengurangi kesalahan dan meningkatkan 

strategi pemecahan masalah. Menurut 

Firmansyah & Roosmawarni (2019), peng-

alaman yang baik maupun buruk dapat 

dijadikan sebagai sumber pembelajaran. 

Semakin banyak pengalaman yang dimiliki 

wirausaha, semakin baik kemampuan 

mereka dalam menentukan strategi dan 

menilai peluang usaha (Widodo, 2012). 

Pengalaman juga meningkatkan 

efektivitas dan efisiensi kerja, serta 

mematangkan kepribadian wirausaha dalam 

menghadapi persaingan bisnis. Rifa’i & 

Husinsah (2022) menambahkan bahwa 

pengalaman pribadi dan dari orang lain 

berperan penting dalam pembelajaran. 

Megantoro (2015) menunjukkan bahwa 

indikator pengalaman usaha meliputi lama 

berwirausaha, pengetahuan, keterampilan, 

dan penguasaan pekerjaan, yang semuanya 

berkontribusi pada kemampuan wirausaha 

dalam mengelola usaha dengan baik. 

Keterampilan Berwirausaha 

Keterampilan wirausaha, seperti yang 

dijelaskan oleh Spencer (1993), adalah 

kemampuan untuk melakukan tugas dengan 

benar dan merupakan kunci dalam 

mengimplementasikan kompetensi yang 

dimiliki. Keterampilan ini, termasuk peren-

canaan bisnis dan analisis keuangan, ber-

peran penting dalam mempertahankan kua-

litas produk, citra baik di mata pelanggan, 

serta peningkatan pendapatan (Chang & 

Rieple, 2013). Keterampilan wirausaha 

tidak hanya meningkatkan kinerja tetapi 

juga memberikan rasa percaya diri kepada 

pelaku usaha (Widodo, 2012). Selain itu, 

keterampilan memiliki berbagai indikator 

yang mendukung keberhasilan wirausaha. 

Menurut Chang & Rieple (2013), indikator 

ini meliputi keterampilan teknis, manaje-

rial, kewirausahaan, dan kedewasaan 

pribadi. Setiap indikator berperan dalam 

kemampuan wirausahawan untuk 

beradaptasi dengan teknologi, mengelola 

usaha, mengambil risiko, dan bertanggung 

jawab atas keputusan yang diambil. 

Pengalaman langsung dalam berwi-

rausaha berkontribusi pada perkembangan 

keterampilan. Corbetta & Salvato (2010) 

mencatat bahwa pengalaman ini membantu 

pelaku usaha untuk peka terhadap 

perubahan di lingkungan usaha. Kesimpul-

annya, keterampilan kewirausahaan yang 

baik berhubungan langsung dengan 
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produktivitas dan keberhasilan bisnis, serta 

kemampuan wirausahawan dalam 

mengantisipasi pasar dan mengelola produk 

secara efektif.  

Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan kewirausahaan ditentu-

kan oleh kemampuan seorang wirausaha 

dalam mencapai tujuan usaha melalui 

pengelolaan sumber daya yang efektif, visi 

dan misi yang jelas, serta peningkatan 

pendapatan dan produktivitas usaha 

(Suryana, 2013). Faktor penting dalam 

keberhasilan ini meliputi percaya diri, 

inisiatif, dan jiwa kepemimpinan (Alma, 

2014). Perencanaan yang matang, inovasi 

produk, dan kemampuan untuk mengantisi-

pasi perubahan juga berkontribusi pada 

kesuksesan usaha. 

Keberhasilan usaha dapat diukur dari 

peningkatan hasil bisnis serta kepuasan 

batin wirausaha (Santy, 2018; Elinuari & 

Marlena, 2021). Wirausahawan yang sukses 

perlu memiliki kreativitas, keterampilan 

teknologi, dan kemampuan mengenali pasar 

(Purwanti, 2012). Manajemen strategis 

yang efektif dan inovasi produk juga 

merupakan aspek penting dalam 

menentukan keberhasilan usaha (Vala, 

2017; Aremu, 2015). 

Indikator keberhasilan usaha meliputi 

jumlah penjualan, hasil produksi, profit 

usaha, pertumbuhan usaha, dan 

perkembangan usaha (Kasmir, 2006). 

Keberhasilan tidak hanya diukur dari laba 

tetapi juga dari kemampuan untuk 

memenuhi harapan pelanggan, efisiensi 

operasional, dan hubungan yang baik 

dengan pelanggan (Noor, 2012). Dengan 

implementasi strategi yang tepat, wirausaha 

dapat mencapai pertumbuhan usaha dan 

kesuksesan jangka panjang. 

Keterkaitan antara Pendidikan Kewira-

usahaan dengan Keberhasilan Usaha 

Pendidikan merupakan faktor kunci 

dalam keberhasilan usaha, seperti yang 

diungkapkan oleh Basrowi (2011), yang 

menyatakan bahwa pendidikan meningkat-

kan pengetahuan, sikap, dan keterampilan 

wirausaha. Pendidikan kewirausahaan 

membentuk masyarakat yang kreatif dan 

mandiri, mengatasi kemiskinan dan 

pengangguran dengan membuka lapangan 

pekerjaan (Elinuari & Marlena, 2021). 

Kesadaran akan pentingnya karakter kewi-

rausahaan seperti kreativitas, inovasi, dan 

keberanian mengelola risiko mendukung 

pentingnya pendidikan kewirausahaan 

(Kusnindar, 2022). Pendidikan kewirausa-

haan yang baik berpengaruh langsung pada 

keberhasilan usaha, dengan wawasan yang 

lebih luas diperoleh dari pendidikan yang 

lebih tinggi (Elinuari & Marlena, 2021). 

Tanpa pengetahuan dan dukungan yang 

memadai, wirausahawan dapat mengha-

dapi kesulitan dalam berkompetisi dan 

menghadapi tantangan bisnis, sehingga 

lingkungan yang mendukung dan 

pendidikan yang memadai sangat 

diperlukan untuk mencapai kesuksesan 

(Ramadhani et al., 2021). 

Keterkaitan antara Pengalaman Usaha 

dengan Keberhasilan Usaha 

Pengalaman memainkan peran pen-

ting dalam keberhasilan usaha. Suarmawan 

(2015) menyatakan bahwa pengalaman 

mempengaruhi keberhasilan usaha, dan 

Firmasnyah (2013) menambahkan bahwa 

pengalaman dapat mendorong sikap 

wirausaha dan niat usaha yang tinggi. 

Wahyuni (2015) menyebutkan bahwa 

pengalaman dalam usaha merupakan 

prediktor terbaik keberhasilan, terutama 

bila berkaitan dengan usaha sebelumnya. 

Megantoro (2015) juga menjelaskan bahwa 

pelaku UMKM dengan pengalaman usaha 

sebelumnya cenderung memiliki 

kemampuan dan keterampilan yang lebih 

baik, yang berpotensi meningkatkan 

keberhasilan usaha berikutnya. 

Keterkaitan antara Keterampilan Ber-

wirausaha dengan Keberhasilan Usaha 

Keterampilan merupakan faktor pen-

ting dalam keberhasilan usaha, khususnya 

pada usaha kecil dan menengah. Muhyi 

(2012) menyebutkan bahwa keterampilan 

adalah ciri khas berwirausaha dan men-

dukung keberhasilan, sementara Agbim 

(2013) menekankan pentingnya keteram-

pilan individual seperti manajerial, teknis, 

dan kualitas produk. Chang & Rieple 

(2013) menambahkan bahwa wirausa-

hawan perlu memiliki keterampilan yang 
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cukup selain pengetahuan untuk mengelola 

usaha dengan baik. Keterampilan kewira-

usahaan yang diterapkan dengan baik dapat 

membantu wirausaha menyusun strategi 

bisnis yang efektif dan menghadapi per-

saingan, sehingga mencapai keberhasilan 

usaha (Sari & Radiansyah, 2022).  

Kerangka Konseptual 

 

Gambar 2. Kerangka Konseptual 

Sumber: Abdullah et al. (2018); Aji et al. (2018); 

Antari et al. (2022); Astuti (2020); Almaidah & 

Endarwati (2019); Boldureanu et al. (2020); 

Chatterjee & Das (2016); Elinuari & Marlena 

(2021); Findarini (2019); Giawa (2022); Gwija et 

al. (2014); H & Iffan (2021); I. F. Siregar et al. 

(2021); Iskandar & Safrianto (2020); Rizky et al. 

(2023); Slamet & Bintoro (2019); Staniewski 

(2016); Iskandar & Safrianto (2020); Ramadhani et 

al. (2021); Sari & Radiansyah (2022); Siregar et al. 

(2020) 

Perumusan Hipotesis 

H1 : Diduga Pendidikan Kewirausahaan 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha. 

H2 : Diduga Pengalaman Usaha 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha. 

H3 :  Diduga Keterampilan Berwirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini berfokus pada UMKM 

kuliner di Kota Banjarbaru, menilai 

pengaruh Pendidikan Kewirausahaan, 

Pengalaman Usaha, dan Keterampilan 

Berwirausaha terhadap keberhasilan usaha 

melalui kuesioner yang disebarkan kepada 

pemilik UMKM kuliner. Metode penelitian 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan 

pendekatan explanatory research yang 

bertujuan menggali data mendalam tentang 

fenomena terkait. Teknik pengumpulan 

data mencakup survei kuesioner, wawan-

cara, dan observasi, dengan populasi selu-

ruh pemilik UMKM kuliner di Banjarbaru 

dan sampel minimal 40 responden diambil 

menggunakan purposive sampling.  

Berdasarkan Chin (dalam Zuhdi et al., 

2016) menyatakan bahwa minimal ukuran 

sampel pada analisis SEM-PLS dalah 30-

100. Pengambilan sampel dalam penelitian 

ini berdasarkan teori Roscoe yang 

menyatakan jumlah anggota sampel 

minimal 10 kali dari jumlah variabel yang 

diteliti atau total variabel yang diteliti 

(Sugiyono, 2019). Dalam penelitian ini 

menggunakan 4 variabel penelitian dianta-

ranya adalah Pendidikan Kewirausahaan, 

Pengalaman Usaha, Keterampilan Berwira-

usaha dan Keberhasilan Usaha, maka jum-

lah sampelnya berdasarkan teori Roscoe 

diatas adalah 10 x 4 = 40, sehingga jumlah 

sampel minimal dalam penelitian ini adalah 

40 responden. 

Analisis data dilakukan dengan tek-

nik SEM-PLS yang menguji validitas dan 

reliabilitas model serta hipotesis melalui uji 

bootstrapping. Model PLS mengukur 

hubungan antar variabel laten dengan 

evaluasi outer model, inner model, dan 

estimasi variabel laten. Evaluasi dilakukan 

berdasarkan kriteria validitas, reliabilitas, 

dan interpretasi model untuk menentukan 

pengaruh dan signifikansi hubungan antar 

variabel. Penelitian ini dijadwalkan 

berlangsung dari Januari hingga Juni 2024. 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tabel 1. Pengembangan Instrumen Penelitian 
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Uji Validitas 

Tabel 2. Outer Loading Variabel Penelitian  

Item 

Pernyataan 

 t 

hitung 

 t 

kritis 
Keputusan 

Pendidikan Kewirausahaan 

iPernyataan 1 0,860 0,7 iValidi 

iPernyataan 2 0,812 0,7 iValidi 

iPernyataan 3 0,797 0,7 iValidi 

iPernyataan 4 0,926 0,7 iValidi 

iPernyataan 5 0,939 0,7 iValidi 

iPernyataan 6 0,869 0,7 iValidi 

Pengalaman Usaha 

iPernyataan 1 0,868 0,7 iValidi 

Pernyataan 2 0,763 0,7 iValidi 

Pernyataan 3 0,811 0,7 iValidi 

Pernyataan 4 0,786 0,7 iValidi 

Pernyataan 5 0,805 0,7 iValidi 

Pernyataan 6 0,784 0,7 iValidi 

Keterampilan Berwirausaha 

iPernyataan 1 0,893 0,7 iValidi 

iPernyataan 2 0,797 0,7 iValidi 

iPernyataan 3 0,795 0,7 iValidi 

iPernyataan 4 0,744 0,7 iValidi 

iPernyataan 5 0,772 0,7 iValidi 

iPernyataan 6 0,734 0,7 iValidi 

iPernyataan 7 0,849 0,7 iValidi 

iPernyataan 8 0,797 0,7 iValidi 

iPernyataan 9 0,782 0,7 iValidi 

iPernyataan 10 0,725 0,7 iValidi 

iPernyataan 11 0,800 0,7 iValidi 

iPernyataan 12 0,732 0,7 iValidi 

Keberhasilan Usaha 

iPernyataan 1 0,856 0,7 iValidi 

iPernyataan 2 0,839 0,7 iValidi 

iPernyataan 3 0,768 0,7 iValidi 

iPernyataan 4 0,765 0,7 iValidi 

iPernyataan 5 0,723 0,7 iValidi 

iPernyataan 6 0,737 0,7 iValidi 

iPernyataan 7 0,747 0,7 iValidi 

iPernyataan 8 0,832 0,7 iValidi 

iPernyataan 9 0,791 0,7 iValidi 

iPernyataan 10 0,741 0,7 iValidi 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024)  

Uji Reliabilitas 

Tabel 3. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

0,935 0,948 

Pengalaman Usaha 0,890 0,916 

Keterampilan 

Berwirausaha 

0,944 0,951 

Keberhasilan Usaha 0,929 0,940 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024)  

Berdasarkan Tabel 6 dapat dilihat 

bahwa nilai Cronbach’s alpha dan 

composite reliability untuk variabel 

penelitian yang menggunakan indikator 

reflektif berada di atas nilai 0,60. Nilai 

cronbach’s alpha dan composite reliability 

diatas nilai 0,60 menunjukkan bahwa semua 

variabel laten dengan indikator reflektif 

dalam penelitian ini memiliki tingkat 

reliabilitas komposit yang baik, khususnya 

untuk penelitian dengan jenis exploratory 

research (Hair et al., 2014).  

Analisis Deskriptif Jawaban Responden 

Tabel 4. Statistik Deskriptif Data Masing-Masing 

Konstruk 
 XI X2 X3 X4 

N 40 40 40 40 

Minimum 3 3 3 4 

Maximum 5 5 5 5 

Median 5 5 5 5 

Modus 5 5 5 5 

Sum 1.081 1.099 2.218 1.837 

Mean 4,504 4,579 4,620833 4,5925 

Standard 

Deviation 
0,59283 0,550754 0,510826 0,491985 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Analisis data menunjukkan bahwa 

untuk variabel Pendidikan Kewirausahaan 

(X1), Pengalaman Usaha (X2), Keteram-

pilan Berwirausaha (X3), dan Keberhasilan 

Usaha (Y), nilai rata-rata masing-masing 

variabel lebih besar dari standar deviasi, 

dengan nilai rata-rata X1 sebesar 4,504, X2 

sebesar 4,579, X3 sebesar 4,620833, dan Y 

sebesar 4,5925. Rentang nilai data dari 

semua variabel adalah antara 3 hingga 5, 

dengan modus dan median pada angka 5 

untuk semua variabel. Total skor masing-

masing variabel adalah 1.081 (X1), 1.099 

(X2), 2.218 (X3), dan 1.837 (Y). Hasil ini 

menunjukkan bahwa penyimpangan data 

relatif rendah dan penyebaran nilai data 

merata. 

Convergent Validity 

Tabel 5. Outer Loading Setiap Item Variabel 

Kewirausahaan dan Pengalaman Kerja 
Variabel Item Pengujian 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

iX1.1 0,860 

iX1.2 0,812 

iX1.3 0,797 

iX1.4 0,926 

iX1.5 0,939 

iX1.6 0,869 

Pengalaman 

Usaha 

iX2.1 0,868 

iX2.2 0,763 

iX2.3 0,811 

iX2.4 0,786 

iX2.5 0,805 

iX2.6 0,784 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024)  
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Tabel 6. Outer Loading Setiap Item Variabel 

Keterampilan Berusaha dan Keberhasilan Usaha 

Keterampilan 

Berwirausaha 

iX3.1 0,893 

iX3.2 0,797 

iX3.3 0,795 

iX3.4 0,744 

iX3.5 0,772 

iX3.6 0,734 

iX3.7 0,849 

iX3.8 0,797 

iX3.9 0,782 

iX3.10 0,725 

iX3.11 0,800 

iX3.12 0,732 

Keberhasilan 

Usaha 

iY.1 0,856 

iY.2 0,839 

iY.3 0,768 

iY.4 0,765 

iY.5 0,723 

iY.6 0,737 

iY.7 0,747 

iY.8 0,832 

iY.9 0,791 

iY.10 0,741 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Dari Tabel 5 dan 6 dapat dilihat 

bahwa ni-lai outer loading dari semua 

indikator kon-struk reflektif adalah lebih 

dari 0,70, yang berarti semua indikator 

konstruk tersebut valid. 

Average Variance Extracted (AVE) 

Tabel 7. Nilai Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel AVE 

Pendidikan Kewirausahaan 0,755 

Pengalaman Usaha 0,646 

Keterampilan Berwirausaha 0,619 

Keberhasilan Usaha 0,610 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Nilai AVE yang disajikan pada Tabel 

7 menunjukkan nilai AVE semua variabel 

dengan indikator reflektif menunjukkan 

nilai >0,50 yang berarti valid konvergen 

(Garson, 2016) 

Discriminant Validity 

Selain nilai Cross Loading, validitas 

diskriminan juga dapat dilihat dari nilai 

Fornell-Larcker Criterion dan Heterotrait-

Monotrait Ratio (HTMT). Henseler et al. 

(2015) menjelaskan pengukuran terbaru 

yang terbaik adalah melihat nilai Hetero-

trait-Monotrait Ratio (HTMT), jika nilai 

HTMT di bawah 0,90 maka suatu konstruk 

memiliki validitas diskriminan yang baik. 

 

 

 

Tabel 8. Nilai Cross Loading 

 X1 X2 X3 Y 

iX1.1 0,860 0,721 0,637 0,435 

iX1.2 0,812 0,812 0,757 0,626 

iX1.3 0,797 0,649 0,598 0,457 

iX1.4 0,926 0,753 0,680 0,478 

iX1.5 0,939 0,772 0,720 0,489 

iX1.6 0,869 0,806 0,734 0,630 

iX2.1 0,697 0,868 0,811 0,678 

iX2.2 0,591 0,763 0,795 0,773 

iX2.3 0,799 0,811 0,780 0,658 

iX2.4 0,732 0,786 0,728 0,611 

iX2.5 0,828 0,805 0,756 0,521 

iX2.6 0,620 0,784 0,740 0,650 

iX3.1 0,775 0,897 0,893 0,689 

iX3.2 0,605 0,777 0,797 0,800 

iX3.3 0,815 0,778 0,795 0,655 

iX3.4 0,472 0,671 0,744 0,634 

X3.5 0507 0,651 0,772 0,663 

iX3.6 0,660 0,770 0,734 0,577 

iX3.7 0,645 0,775 0,849 0,810 

iX3.8 0,605 0,777 0,797 0,800 

iX3.9 0,549 0,718 0,782 0,650 

iX3.10 0,576 0,736 0,725 0,622 

iX3.11 0,756 0,779 0,800 0,593 

iX3.12 0,634 0,731 0,732 0,628 

iY.1 0,339 0,520 0,602 0,856 

iY.2 0,426 0,609 0,667 0,839 

Y.3 0,614 0,723 0,765 0,768 

iY.4 0,356 0,636 0,653 0,765 

iY.5 0,637 0,748 0,767 0,723 

iY.6 0,389 0,543 0,621 0,737 

iY.7 0,417 0,577 0,603 0,747 

iY.8 0,532 0,697 0,742 0,832 

iY.9 0,578 0,644 0,661 0,791 

iY.10 0,448 0,644 0,663 0,741 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Tabel 9. Nilai Fornell-Larcker 

Indikator X1 X2 X3 Y 

X1 0,869    

X2 0,877 0,804   

X3 0,803 0,960 0,787  

Y 0,614 0,819 0,870 0,781 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Tabel 10. Nilai Heterotrait-Monotrait Ratio 

(HTMT) 

Indikator X1 X2 X3 Y 

X1     

X2 0,959    

X3 0,846 1,045   

Y 0,634 0,880 0,914  

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 
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Composite Reliability dan Cronbach’s 

Alpha 

Tabel 11. Hasil Pengujian Reliabilitas Instrumen 

Variabel 
Cronbach’s 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Pendidikan 

Kewirausahaan 
0,935 0,948 

Pengalaman Usaha 0,890 0,916 

Keterampilan 

Berwirausaha 
0,944 0,951 

Keberhasilan Usaha 0,929 0,940 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Pada Tabel 11 dapat dilihat nilai 

Cronbach’s alpha serta composite reliabili-

ty dari variabel penelitian dengan indiktor 

reflektif. Nilai tersebut bernilai >0,70. 

Sesuai dengan rule of thumb maka semua 

variabel laten dengan indikator reflektif 

memiliki reliabilitas komposit yang baik 

pada penelitian yang bersifat exploratory 

research (Hair et al., 2014). Dapat dikatakan 

bahwa seluruh instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi krite-

ria atau layak digunakan dalam pengukuran 

variabel Pendidikan Kewirausahaan, 

Pengalaman Usaha, Keterampilan 

Berwirausaha, dan Keberhasilan Usaha. 

Evaluasi Model Struktural (Inner Model) 

Tabel 12. Nilai R-Square dan Q-Square 
Variabel R-square Q-square 

Y 0,780 0,443 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Model struktural atau inner model 

akan dievaluasi dengan melihat persentase 

variance yang dijelaskan yaitu dengan 

melihat nilai R square (R²) untuk konstruk 

laten dependen dari tabel 5.24. Kriteria 

penentuan R-square (R2) mengacu pada 

(Hair et al., 2014) yaitu R2 kecil = 0,025; 

R2 medium = 0,50; R2 besar = 0,75. Hasil 

penelitian menunjukkan nilai R-square 

untuk variabel endogen yaitu Keberhasilan 

Usaha sebesar 0,780 artinya pengaruh 

dikategorikan besar. 

F-Square 

Tabel 13. Nilai F-Square 

Variabel 
Nilai 

Efek 

Kategori 

Efek 

Pendidikan Kewirausahaan → 

Keberhasilan Usaha 
0,084 Sedang 

Pengalaman Usaha → 

Keberhasilan Usaha 
0,007 

Tidak 

Signifikan 

Keterampilan Berwirausaha → 

Keberhasilan Usaha 
0,279 Besar 

Tabel 13 menunjukkan dampak Pen-

didikan Kewirausahaan terhadap Keber-

hasilan Usaha sebesar 0,084, angka ini 

mengindikasikan pengaruh yang diberikan 

tergolong sedang. Pengalaman Usaha mem-

berikan dampak terhadap Keberhasilan 

Usaha sebesar 0,007, angka ini mengindika-

sikan bahwa tidak berpengaruh signifikan 

antara Pengalaman Usaha dengan Keber-

hasilan Usaha karena berada pada nilai 

<0,02. Keterampilan Berwirausaha mem-

berikan dampak terhadap Keberhasilan 

Usaha sebesar 0,279, angka ini 

mengindikasikan pengaruh yang diberikan 

tergolong besar atau baik. 

Goodness of Fit (GoF) Index 

Berdasarkan perhitungan di atas nilai 

GoF yang dihasilkan sebesar 1,199 maka 

dapat disimpulkan nilai GoF dalam model 

penelitian ini tergolong besar. 

 

Pembahasan Hasil Penelitian  

Tabel 14. Hasil Pengujian Hipotesis 

Hipotesis Variabel 
Original 
Sample 

t 
Statistic 

P 
Value 

H1 

Pendidikan 

Kewirausahaan 

→ Keberhasilan 
Usaha 

-0,295 1,584 0,114 

H2 

Pengalaman 

Usaha → 
Keberhasilan 

Usaha 

0,188 0,334 0,739 

H3 

Keterampilan 

Berwirausaha→ 
Keberhasilan 

Usaha 

0,926 2,002 0,046 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Kuesioner (2024) 

Pengaruh Pendidikan Kewirausahaan 

terhadap Keberhasilan Usaha 

Hipotesis pertama mengusulkan bah-

wa Pendidikan Kewirausahaan berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keberhasil-

an Usaha. Namun, hasil pengujian hipotesis 

menggunakan metode bootstrapping pada 

program SmartPLS3.0 menunjukkan bahwa 

nilai original sample sebesar -0,295, t-

statistic sebesar 1,584, dan p-value sebesar 

0,114 menunjukkan bahwa Pendidikan 

Kewirausahaan tidak berpengaruh signi-

fikan terhadap Keberhasilan Usaha. Dengan 

nilai t-statistic kurang dari 1,68 dan p-value 

lebih besar dari α = 0,05, H1 ditolak, 

menunjukkan tidak ada pengaruh antara 

Pendidikan Kewirausahaan dan Keberhasil-
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an Usaha UMKM Kuliner di Kota 

Banjarbaru.  

Temuan ini bertentangan dengan 

penelitian sebelumnya yang menunjukkan 

pengaruh positif dan signifikan Pendidikan 

Kewirausahaan terhadap Keberhasilan 

Usaha, seperti dalam penelitian oleh 

Elinuari & Marlena (2021), N. Siregar et al. 

(2020), Aries et al. (2023), dan Giawa 

(2022). Sebaliknya, penelitian oleh Astuti 

(2020) dan Ramadhani et al. (2021) 

mengindikasikan bahwa Pendidikan 

Kewirausahaan memiliki pengaruh tetapi 

tidak signifikan, dengan penekanan bahwa 

ilmu kewirausahaan juga bisa didapatkan 

melalui seminar dan praktik langsung. 

Pengaruh Pengalaman Usaha terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Hipotesis kedua menguji apakah 

Pengalaman Usaha berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. 

Hasil pengujian dengan metode bootstrap-

ping pada program SmartPLS3.0 menun-

jukkan nilai original sample sebesar 0,188, 

yang berarti Pengalaman Usaha memberi-

kan pengaruh positif sebesar 18,8% ter-

hadap Keberhasilan Usaha. Namun, dengan 

t-statistic sebesar 0,334 (<1,68) dan p-value 

sebesar 0,739, hasil ini tidak signifikan, 

sehingga H2 ditolak. Hal ini menunjukkan 

bahwa meskipun Pengalaman Usaha 

berpengaruh positif, pengaruh tersebut 

tidak signifikan terhadap Keberhasilan 

Usaha UMKM Kuliner di Kota Banjarbaru.  

Penelitian ini bertentangan dengan 

hasil penelitian sebelumnya yang menun-

jukkan Pengalaman Usaha berpengaruh 

positif dan signifikan, seperti oleh 

Almaidah & Endarwati (2019), Iskandar & 

Safrianto (2020), Findarini (2019), dan 

Slamet & Bintoro (2019). Sementara itu, 

penelitian I. F. Siregar et al. (2021) 

mendukung temuan ini dengan menyatakan 

bahwa Pengalaman Usaha memiliki penga-

ruh positif dalam mengembangkan usaha, 

tetapi dalam konteks penelitian ini, Peng-

alaman Usaha tidak memberikan dampak 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha. 

Keterampilan Berwirausaha terhadap 

Keberhasilan Usaha 

Hipotesis ketiga menguji apakah 

Keterampilan Berwirausaha berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap Keberhasil-

an Usaha. Hasil pengujian dengan metode 

bootstrapping pada SmartPLS3.0 menun-

jukkan nilai original sample sebesar 0,926, 

yang mengindikasikan bahwa Keterampilan 

Berwirausaha memberikan pengaruh positif 

sebesar 92,6% terhadap Keberhasilan Usa-

ha. Nilai t-statistic sebesar 2,002 (>1,68) 

dan p-value sebesar 0,046 (<0,05) me-

nunjukkan bahwa pengaruh tersebut signifi-

kan, sehingga H3 diterima. Artinya, pening-

katan keterampilan berwirausaha berpoten-

si meningkatkan Keberhasilan Usaha pada 

UMKM Kuliner di Kota Banjarbaru.  

Temuan ini konsisten dengan 

penelitian sebelumnya, seperti oleh Antari 

et al. (2022), Rizky et al. (2023), Sari & 

Radiansyah (2022), Aji et al. (2018), dan H 

& Iffan (2021), yang juga menunjukkan 

bahwa Keterampilan Berwirausaha 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha. Hal ini menunjukkan 

bahwa keterampilan yang baik dalam 

perencanaan dan pengelolaan usaha 

meningkatkan peluang keberhasilan usaha 

pada pelaku UMKM. 

Implikasi Praktis Pendidikan Kewira-

usahaan terhadap Keberhasilan Usaha 

Meskipun temuan penelitian ini me-

nunjukkan bahwa Pendidikan Kewira-

usahaan tidak mempengaruhi Keberhasilan 

Usaha UMKM Kuliner di Kota Banjarbaru, 

terdapat langkah praktis yang dapat 

dilakukan yaitu fokus pada pengalaman 

pembelajaran dari lapangan. Pendidikan 

Kewirausahaan seringkali tidak cukup 

relevan dengan kenyataan yang dihadapi 

UMKM kuliner di lapangan. Hal ini 

menyebabkan kesenjangan antara teori 

yang dipelajari dan praktik yang dibutuhkan 

dalam menjalankan usaha. Maka dari itu, 

dalam dunia kuliner yang dinamis, peng-

alaman langsung dalam mengelola operasi-

onal usaha, berinteraksi dengan konsumen, 

dan memahami selera pasar menjadi lebih 

berharga daripada pengetahuan teoretis 

semata. Pelaku UMKM kuliner disarankan 
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untuk aktif terlibat dalam setiap aspek 

bisnis, mengamati tren pasar, dan terus 

belajar dari pengalaman sehari-hari. 

Implikasi Praktis Pengalaman Usaha 

terhadap Keberhasilan Usaha 

Pengalaman Usaha tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Keberhasilan Usaha 

UMKM kuliner di Kota Banjarbaru, 

terdapat langkah praktis yang dapat diambil 

yaitu beradaptasi terhadap perubahan pasar. 

Pelaku UMKM kuliner perlu untuk lebih 

peka terhadap perubahan tren dan selera 

konsumen. Mereka dapat lebih cepat 

beradaptasi dengan mengembangkan menu 

baru, menyesuaikan strategi pemasaran, 

atau mengadopsi teknologi baru 

berdasarkan pengalaman sebelumnya 

dalam menghadapi perubahan pasar 

 

Implikasi Praktis Keterampilan Ber-

wirausaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Hasil penelitian ini menunjukan 

bahwa arah pengaruh dari Keterampilan 

Berwirausaha (X3) terhadap Keberhasilan 

Usaha (Y) adalah positif atau searah, 

artinya semakin meningkat atau semakin 

baik Keterampilan Berwirausaha (X3), 

semakin meningkatkan atau baik pula 

Keberhasilan Usaha (Y) dan pengaruh 

Keterampilan Berwirausaha (X3) terhadap 

Keberhasilan Usaha (Y) signifikan dalam 

penelitian ini, terdapat langkah praktis yang 

dapat diambil yaitu inovasi produk dan 

layanan. Keterampilan berwirausaha juga 

mencakup kemampuan untuk berinovasi 

dan mengembangkan produk atau layanan 

baru yang sesuai dengan tren dan selera 

konsumen. Pelaku UMKM kuliner harus 

mengelola keterampilan ini untuk mencip-

takan diferensiasi produk, meningkatkan 

nilai tambah, dan mempertahankan 

keunggulan kompetitif di pasar. 

 

Kesimpulan  

Penelitian ini dapat disimpulkan 

sebagai berikut ini. 

1. Pendidikan Kewirausahaan tidak 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Keberhasilan Usaha pada 

UMKM Kuliner di Kota Banjarbaru. 

Maka dapat diartikan bahwa semakin 

tinggi atau rendahnya tingkat Pendidikan 

Kewirausahaan seseorang maka tidak 

akan berdampak terhadap peningkatan 

atau penurunan Keberhasilan Usahanya. 

2. Pengalaman Usaha berpengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap Keber-

hasilan Usaha pada UMKM Kuliner di 

Kota Banjarbaru. Maka dapat diartikan 

bahwa semakin tinggi tingkat Pengalam-

an Usahanya maka akan semakin tinggi 

juga Keberhasilan Usahanya. 

3. Keterampilan Berwirausaha berpenga-

ruh positif dan signifikan terhadap 

Keberhasilan Usaha pada UMKM 

Kuliner di Kota Banjarbaru. Ini 

bermakna apabila Keterampilan 

Berwirausaha meningkat, maka akan 

Keberhasilan Usaha juga semakin 

meningkat. Begitu pula sebaliknya, 

ketika Keterampilan Berwirausaha 

menurun, maka akan mengakibatkan 

Keberhasilan Usaha semakin menurun. 

Keterbatasan penelitian ini adalah 

sebagai berikut ini. 

1. Penelitian ini terbatas dalam pemilihan 

variabel yang hanya melakukan 

pengamatan pada pengaruh variabel 

Pendidikan Kewirausahaan, Pengalaman 

Usaha, dan Keterampilan Berwirausaha 

terhadap Keberhasilan Usaha. Tidak 

menutup kemungkinan bahwa masih 

banyak faktor-faktor lain yang dapat 

mempengaruhi Keberhasilan Usaha. 

2. Penelitian ini hanya meneliti UMKM 

kuliner di Kota Banjarbaru. Oleh karena 

itu, hasil penelitian ini hanya dapat 

berlaku pada UMKM kuliner di Kota 

Banjarbaru dan tidak bisa digeneralisir di 

UMKM daerah lain. 

3. Pada variabel Pendidikan Kewirausahan, 

yang dimaksud dalam penelitian ini 

bermakna Pendidikan Kewirausahaan 

baik secara informal maupun formal. 

4. Periode penelitian dilangsungkan kurang 

dari satu tahun, sehingga terdapat 

kemungkinan hasil penelitian kurang 

menggambarkan kondisi yang 

sebenarnya. 

Berdasarkan temuan hasil penelitian 

ini, beberapa rekomendasi untuk pelaku 

UMKM kuliner di Kota Banjarbaru antara 
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lain: Pertama, pemilik UMKM disarankan 

untuk menambah wawasan melalui work-

shop, seminar, atau literatur terkait mana-

jemen bisnis, keuangan, dan pemasaran 

untuk memperbaiki Pendidikan Kewirausa-

haan mereka. Kedua, untuk meningkatkan 

Pengalaman Usaha, pelaku usaha harus 

menguasai peralatan dan teknik kerja, 

belajar secara mandiri, berlatih dengan 

mentor, atau mengikuti sertifikasi industri. 

Ketiga, Keterampilan Berwirausaha yang 

penting dapat ditingkatkan dengan meng-

ikuti perkembangan teknologi, mempelajari 

praktik terbaik pesaing, dan menganalisis 

proses kerja yang ada. Penelitian selan-

jutnya disarankan untuk mengeksplorasi 

lebih banyak referensi mengenai faktor-

faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

usaha dan menguji variabel tambahan 

seperti kualitas produk, pelayanan, dan 

teknologi guna memberikan panduan yang 

lebih baik untuk strategi bisnis UMKM. 
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